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1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi definisi, tipe, syarat mutu dan penandaan brander 


las oksi asetilin bertekanan rendah. 


2, DEFINISI 
Brander Las Oksi asetilin bertekanan rendah adalah brander las yang di- 
pergunakan untuk mengelas dengan menrgunakan gas asetilin bertekanan 


2 
rendah ialah kurang dari 0,07 kgf/cm (7. kpa). 


3 TIPE 


Tergantung dari bentuk dan konstruksinya brander las ini dibeda 
kan seperti yang tercantum dalam Tabel 1. 


Keterangan : 


1. Bentuk A tidak menggunakan katup jarum pada saluran oksigen, 
2. Bentuk B menggunakan katup jarum pada saluran oksigen untuk 


mengatur aliran oksigen, 
4. SYARAT MUTU 
41. Bahan. 


Bahan dan nama bagian-bagian utama dari Brander Las Oksi-asiti 


lin bertekanan rendah disyaratkan sesuai Tabel II dan Tabel TYII. 


Tabel II 


Bentuk A 


Kepala Brander Batangan Tembaga atau tem- 
baga Paduan. 


Katup gas 


Selongsong Buluh tembaga atau temba - 
Sarung ga Paduan. 
Buluh dalam 


Katup pengatur 


Penyambung selang Batangan tembaga atau 
Badan Tip Nosel tembaga Paduan. 


Tip Nosel 


Keterangan : 

Dalam saluran dalam, hanya untuk saluran oksigen diperkenankan meng- 
gunakan bahan buluh tembaga atau tembaga paduan dengan kuat tarik mi 
nimum 21 kgf/mm? ( 206 N/mm? ). 


Tabel 


Bentuk B 


Kepala Brander Batangan tembaga atau 


Badan Brander tembaga Paduan. 


Selongsong 
Buluh leher 
Buluh dalam 


Buluh tembaga atau 
tembaga paduan 


Katup gas 


Katup jalum Batangan tembaga atau 
Sambungan selang 


Tip Nosel 


tembaga vaduan, 


Keterangan : 

1. Dalam saluran dalam, hanya untuk saluran oksigen diperkenankan 
menggunakan bahan buluh tembaga atau lembaga paduan dengan kuat 
tarik minimum 21 kgf/mm? (206 N/m?), 


2, Nosel Bentuk B No.00 dan Bentuk B No.0 boleh dibuat dari batang- 
an kuningan yang dibubut bebas, 


Catatan 


No, Syarat Mekanis Komposisi Kimia, & 
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Batangan 


Tembaga 


atau Temba- 


ga Paduan, 


Buluh temba- 
ga atau tem- 


baga paduan, 


42. 


4.2.1. Ukuran-ukuran kepala brander dan badan Nnosel harus sesuai 


Tabel 4 dau Tabel 5, 
Badan s1p Nosel 
Bentuk A 


-r 
x 


Kepala Brander 


(Bentuk A) (Bentuk B) 


Tabel Iv 


Badan Tip Nosel 
Tipe 
Brandel 


Bentuk 
A No, 1 
Bentuk 
A No. 2 
Bentuk 
A No, 3 


Keterangan 3 


Satuan : mm 


Kepala Brandel 


Ulir pada d 


oki 0s tebeIsa: 


Hubungan antara Aa: dan permukaan yang berhubungan dalam kepala Brander harus dalam keadaan bagus, 


Ea | Na: 
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Tabel y 


Tipe Kepala Brander 
Brander 


Ten MEDAN 


Satuan : mm 


Bentuk B No. 2 


4s2,2« Ukuran tip nNosel harus sesuai Tabel VI. 


Tabel VI 


Ukuran Tip Nosel 


Satuan : mm 


Tipe 
Brander 


Jumlah Ulir 
Penandaan per 25,4 mm 
kisar (K) 


Bentuk A No.1- 
Bentuk A No.2 
Bentuk A No.3 


Bentuk B No,00 


Bentuk B No. O 


Bentuk B No. 1 1,25 (K) 
Bentuk B No, 2 1,25 (K) 


Keterangan : 

1. Nosel dari Bentuk B boleh disatukan dengan saluran leher. 

2. Ukuran dari sambungan selang oksigen harus sesuai dengan. 

3. Dalam bentuk A, ukuran-ukuran dasar dari ulir W harus sesuai dengan 
tabel lampiran 1, dan batas-batas ukuran dan toleransi dari setiap 
bagian yang diulir harus sesuai dengan tabel lampiran 2. 

Ukuran-ukuran dasar dari ulir-ulir Metri. Bentuk B harus sesuai 511.0782-83, 

Ukuran Dasar Ulir Metrik Untuk Keperluan Umum, 


dan batas-batas ukuran dan toleransi dari setiap bagian yang diulir 


harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
4.2.36 Nomor dan lubang tip nosel,. 


Nomor dan lubang nosel yang dipakai untuk brander las harus 
seperti tercantum dalam Tabel VII. 


Tabel VII 


Tipe 
Pemakaian 


No. 1 
Bentuk 
No. 2 
Bentuk 


No. 3 
Bentuk 


Lubang No. 00 
Bentuk B 

No. 0 
Bentuk B " 
IR 2,0 No. 1 
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4e3. Sifat Kedap terhadap Oksigen 
Saluran Oksigen harus kedap terhadap tekanan 1,5 kali tekanan 
Oksigen yang tercantum dalam Tabel VIII dan Tabel IX. 


4.4. Unjuk Kerja Penyalaan 


Panjang api kerucut putih pada percobaan penyalaan harus sesuai 
Tabel VIII dan Tabel IX. 


Tekanan Oksigen, 
kgf/cm? (kPa) 


Bentuk A 
No. 2 


Bentuk A 
No. 3 


Tabel IX 
Tipe No. Tekanan Oksigen Panjang Api Kerucut 
Brander kgf/cm? (kPa ) Putih 
Bentuk | 70 SAN TN MAN 
No. O 


bee 
Bentuk B 3 (294) 14 

5 
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| 1000 | 4. (392) 20 
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— - 


Bentuk B 
5 (490) 21 


5. PENANDAAN . 
Brander-brander yang telah diperiksa dan memenuhi syarat dibubuh 
tanda 3 S,I.I, yang tidak mudah hilang dan mudah dan mudah ai 
hat. 
1. Nomor - STL 0 exe 0 ntata 20 0 ata 8 Maja Na 3 
2, Jenis Brander - TR 
( Bertekanan rendah ) 
3s Bentuk dan tipe - B Nov ....atau A No.c.... 
4. No. dan lubang 
nosel - Noe 200. wawosen MM 


mma 


Tabel. 1 


Kisar |Sudut Tinggi 
(K , Urir ee 
(am ) Diameter 
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Apaan aa Pa 
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Bentuk bulat 


$ x (bagian bawah atau toleransi pada dia. besar dari 
ulir luar). 


“& x (bagian bawah pada dia. besar dari ulir 
dalam). 

“&x (bagian atgu toleransi pada dia. kisar dari 

ulir dalam). 


gx (bagian bawah atau tole - 


Titisi, pada dia, Jkivan lte $ x (bagian atas pada dia. kecil (dari uli 


dalam). 


tol i da dia. kecil dari ulir 
rx (bagian bawah atau toleransi 9x (teler pada Atap Kag 


pada dia, kecil ulir luar) 3 ne 
sk &x (bagian bawah pada dia. kecil dari uli: 
dalam). 


Bentuk datar 


— &x (bagian bawah pada dia. besar ulir luar) 


| 
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& x (toleransi pada dia. besar ulir luar) 
& x (bagian atas pada dia. besar ulir luar). 


»xp—&x (bagian bawah pada dia. luar uli luar) 


Ulir luar Ulir dalam 


Diameter besar Diameter Diameter Diameter 
kisar, kecil, besar, kiecar, kecil, 


Bagian atas 
Bagian bawah 
Toleransi 
Bagian atas 
Bagian bawah 
Toleransi 
Bagian bawah 
Toleransi 
Bagian atas 
Bagian bawah 
Toleransi 
Barjan bawah 
Bagian atas 
Toleransi 
Bagian bawah 
Bagian atas 
Toleransi 
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